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RINGKASAN 

YASMIN NADHIVA NARINDRIA. Analisis Struktur Fungsional Kelenjar 

Nuchalis Ular Picung (Rhabdophis subminiatus). Dibimbing oleh SAVITRI 

NOVELINA, DANANG DWI CAHYADI, dan ANDHIKA YUDHA PRAWIRA. 

  

 Sebagian besar spesies ular dalam genus Rhabdophis memiliki kelenjar 

nuchal yang berfungsi untuk menyerap dan mengeluarkan racun bufadienolide 

sebagai mekanisme pertahanan. Namun, morfologi kelenjar ini pada ular kembang 

leher merah (Rhabdophis subminiatus) belum dijelaskan secara menyeluruh. 

Penelitian ini menyelidiki struktur anatomi kelenjar nuchal pada R. subminiatus dan 

mengeksplorasi perannya dalam mekanisme pertahanan. Enam spesimen dewasa 

diperiksa, menunjukkan 16 hingga 17 pasang kelenjar yang terletak di bagian dorsal 

sepanjang daerah leher. Morfologi eksternal menunjukkan bahwa warna sisik 

punggung meningkatkan tampilan pertahanan ular. Elastisitas kulit, yang didukung 

oleh serabut elastin, memungkinkan ular memipihkan lehernya dan meningkatkan 

visibilitas warna sisik dorsal. Analisis histologis mengonfirmasi bahwa kelenjar 

tersebut tidak memiliki epitel dan saluran sekretori, melainkan terbungkus oleh 

jaringan ikat kolagen tipe I yang mempertahankan struktur dan memungkinkan 

pengeluaran racun. N-acetylglucosamine dan asam sialat teridentifikasi sebagai 

glikokonjugat dengan intensitas yang paling kuat melalui histokimia lektin dan 

diduga berkaitan secara struktural dan fungsional kelenjar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan sistem yang terkoordinasi dan terintegrasi antara penyimpanan toksin, 

perilaku, dan adaptasi morfologi—sebagai strategi pertahanan ular yang unik. 

Kata kunci: kelenjar nuchalis, morfologi, organ defensif, toksin 
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SUMMARY 

YASMIN NADHIVA NARINDRIA. Analysis of Functional Structure of the 

Nuchal Gland of the Red-necked Keelback Snake (Rhabdophis subminiatus). 

Supervised by SAVITRI NOVELINA, DANANG DWI CAHYADI, and 

ANDHIKA YUDHA PRAWIRA.  

Most snake species within the Rhabdophis genus possess nuchal glands that 

sequester and release bufadienolide toxins as a defense mechanism. However, the 

morphology of these glands in the Red-necked keelback (Rhabdophis subminiatus) 

has not been thoroughly described. This study investigates the anatomical structure 

of the nuchal glands in R. subminiatus and explores their role in defense mechanism. 

Six adult specimens were examined, revealing 16 to 17 pairs of glands located 

dorsomedially along the neck region. External morphology indicated that dorsal 

scale coloration enhances the snake’s defensive display. The skin’s elasticity, 

provided by elastin fibers, enables such deformations and strengthens the visual 

deterrent. Histological analyses confirmed that the glands do not have secretory 

epithelium and ducts, rather they are encased by connective tissue—type I 

collagen—that maintains their structure and enables toxin extrusion. N-

acetylglucosamine and sialic acid were identified as glycoconjugates with the 

strongest intensity in the nuchal gland through lectin histochemistry. The presence 

of these glycoconjugates is thought to be structurally and functionally related to the 

gland. These findings demonstrate a coordinated system integrating toxin storage, 

behavioral display, and morphological adaptation—a unique snake defense strategy. 

 

Keywords: defensive organ, morphology, nuchal gland, toxin 
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